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ABSTRACT 
The effort to increase garlic productivity through improvement of cultivation technology. This study aimed to 
determine the proper size of cloves and planting distance thus resulting in the best growth and yield of garlic var. 
Lumbu Hijau. This study was conducted in April-September 2018 in Horticulture Seed Garden Tawangmangu, 
Karanganyar. This method used was Randomized Complete Block Design (RCBD) factorial with 2 factors, namely 
clove size (large, medium, and small) and planting distance (10 cm x 10 cm, 12.5 cm x 12.5 cm, 10 cm x 15 cm). 
The result showed that the size of cloves had significant effect on plant height, number of leaves, plant dry weight 
and yield. Planting distance had significant effect on yield. The use of large sized cloves (diameter 19-35 mm) 
increased plant height, number of leaves, plant dry weight and yield of garlic var. Lumbu Hijau. Maximum garlic yields 
on spacing of 10 cm x 10 cm. The combination of the size of the cloves with spacing affected plant height, plant 
weight and the yield of garlic. The greater the size of the cloves with the wider planting distance causing higher 
plants. The smaller the size of the cloves with a wider spacing causing low garlic yield. 
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PENDAHULUAN 

Bawang putih (Allium sativum L.) adalah komoditas 
pertanian yang banyak dikonsumsi di Indonesia 
sehingga menjadi salah satu komoditas yang penting. 
Bawang putih memiliki banyak kegunaan diantaranya 
sebagai bumbu atau penyedap masakan dan bahan 
obat-obatan. Kebutuhan bawang putih di Indonesia 
cukup besar setiap tahunnya disebabkan oleh konsumsi 
dalam negeri yang terus meningkat seiring dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk (PUSDATIN, 2017). 

Produksi bawang putih nasional belum mampu 
memenuhi kebutuhan dalam negeri sehingga Indonesia 
masih perlu mengimpor bawang putih dalam jumlah 
yang cukup besar (Sarwadana dan Gunadi 2007). 
Produksi bawang putih di Indonesia pada tahun 2017 
sebesar 19.510 ton dengan luas panen 2.146 ha dan 
produktivitas 9,09 ton ha-1. Jumlah ini tidak mampu 
memenuhi total kebutuhan bawang putih dalam negeri 
sehingga pada tahun 2017 Indonesia mengimpor 
bawang putih sebanyak 556.060 ton (Direktorat Jenderal 
Hortikultura, 2018). Mengingat pentingnya komoditas 
bawang putih di Indonesia maka perlu dilakukan 
peningkatan produksi bawang putih untuk memenuhi 
kebutuhan dalam negeri. Salah satu upaya peningkatan 
produksi bawang putih adalah dengan peningkatan 

teknologi budidaya bawang putih melalui penggunaan 
ukuran bibit yang tepat dan penerapan jarak tanam 
optimal. 

Jarak tanam adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil dari tanaman. 
Jarak tanam akan mempengaruhi kepadatan populasi 
tanaman per satuan luas yang berdampak pada hasil 
panen nantinya. Jarak tanam juga mempengaruhi 
penerimaan cahaya oleh tanaman, persaingan antar 
tanaman dalam menyerap air dan unsur hara, serta 
evapotranspirasi tanaman. Selain itu jarak tanam juga 
dapat mempengaruhi kelembaban udara di areal 
pertanaman yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
cendawan penyebab penyakit pada tanaman (Nazhira, 
2014).  

Bawang putih dikenal sebagai tanaman yang steril 
yaitu tidak mampu menghasilkan biji. Bahan tanam atau 
bibit yang biasa digunakan dalam budidaya bawang 
putih adalah siungnya. Menurut Brewster (1994), ukuran 
siung yang digunakan sebagai bahan tanam berkorelasi 
positif dengan umbi yang dipanen. Siung bawang putih 
yang digunakan sebagai bibit lebih besar akan 
menghasilkan umbi yang lebih besar pula daripada 
menggunakan siung yang lebih kecil (Badura et al., 
2013). Ukuran siung yang tepat sebagai bahan tanam 
diperlukan dalam praktik budidaya untuk meningkatkan 
produktivitas bawang putih. 

Bawang putih memerlukan teknologi budidaya yang 
tepat agar dapat tumbuh dan memberikan hasil yang 
tinggi. Produktivitas hasil panen bawang putih yang 
rendah dapat disebabkan karena teknologi produksi 
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yang tidak tepat yaitu kepadatan tanaman yang tidak 
optimal (Hussen et al., 2014). Usaha untuk 
meningkatkan produksi bawang putih terus diupayakan 
melalui perbaikan dan inovasi teknologi budidaya 
dengan pengaturan jarak tanam dan penggunaan bibit 
yang tepat. Optimalisasi produksi bawang putih dalam 
penelitian ini menggunakan ukuran siung dan jarak 
tanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh ukuran siung dan jarak tanam terhadap 
pertumbuhan dan hasil bawang putih. Ukuran siung dan 
jarak tanam yang optimal diharapkan dapat memberikan 
hasil yang positif terhadap produksi bawang putih. 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan bulan April-September 2018 

di Kebun Benih Hortikultura Giri Tani, Desa Beji 
Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar, 
Indonesia. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial dengan 2 faktor 
perlakuan. Faktor pertama yaitu ukuran siung dengan 3 
taraf yaitu siung berukuran besar (diameter 19-35 mm), 
siung berukuran sedang (diameter 14-19 mm), dan siung 
berukuran kecil (diameter 0-14 mm). Faktor kedua yaitu 
jarak tanam dengan 3 taraf yaitu J1 = 10 cm x 10 cm, J2 
= 12,5 cm x 12,5 cm, dan J3 = 10 cm x 15 cm. Terdapat 
9 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali 
sehingga terdapat 27 satuan percobaan. Variabel 
pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 
diameter batang, berat segar tanaman, berat kering 
tanaman, diameter umbi, tinggi umbi, bobot umbi dan 
hasil. Data hasil penelitian dianalisis dengan 
menggunakan analisis ragam berdasarkan uji F pada 
taraf 5% kemudian dilanjutkan dengan uji jarak berganda 
Duncan (DMRT) pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ukuran siung berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan hasil. Bawang putih yang ditanam menggunakan 
siung berukuran besar menghasilkan tanaman yang 
tinggi dan berbeda nyata dengan tanaman yang ditanam 
menggunakan siung berukuran kecil (Tabel 1). Ukuran 
siung besar menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah 
daun tertinggi. Penelitian lain sejalan dengan Gautam et 
al. (2014) bahwa semakin besar ukuran siung yang 
digunakan sebagai bahan tanam maka menghasilkan 
tanaman yang semakin tinggi Ukuran siung yang besar 
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal 
tersebut disebabkan karena siung yang lebih besar 
memiliki lebih banyak cadangan makanan yang 
mendukung selama tahap awal pertumbuhan bawang 
putih (El-Mesirry dan Radi 2019).  

Tabel 1 menunjukkan tanaman yang ditanam dengan 
siung berukuran besar menghasilkan jumlah daun yang 
tinggi. Jumlah daun berkorelasi dengan bobot segar dan 
bobot kering tanaman. Bobot segar dan berat kering 
tertinggi pada siung yang berukuran besar. Semakin 
besar diameter siung maka menghasilkan jumlah daun, 
berat segar dan berat kering yang semakin tinggi. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Gautam et al. (2014) yang 
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran siung yang 
digunakan maka menghasilkan jumlah daun yang 
semakin tinggi. Siung berukuran besar memiliki 
cadangan makanan yang lebih banyak sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif bawang putih 
termasuk jumlah daun (Gautam et al., 2018).  

Bobot kering tanaman yang tinggi dihasilkan dari 
siung berukuran besar, Hasil tersebut berbeda nyata 

dengan tanaman yang ditanam menggunakan siung 
berukuran kecil. Bobot kering tanaman yang tinggi 
diperoleh dari tanaman yang tinggi dan memiliki jumlah 
daun yang banyak (Shalom et al. 2015). 

Ukuran siung tidak berpengaruh terhadap diameter 
umbi (Tabel 1). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
Malashri dan Shashidhar (2018) bahwa ukuran siung 
berpengaruh nyata terhadap diameter umbi bawang 
putih. Tanaman yang ditanam menggunakan siung 
berukuran besar menghasilkan diameter umbi yang 
tinggi sedangkan tanaman yang ditanam menggunakan 
siung berukuran kecil menghasilkan diameter umbi yang 
rendah (Malashri dan Shashidhar 2018) 

Tabel 1 menunjukkan tanaman yang ditanam 
menggunakan siung berukuran besar menghasilkan 
bobot umbi yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa ketersediaan cadangan makanan dalam jumlah 
yang lebih besar sehingga dapat digunakan untuk 
menghasilkan bobot umbi bawang putih yang lebih tinggi 
(Memane et al., 2008).  

Besar hasil yang diperoleh adalah pada efisiensi 
lahan 65%. Ukuran siung yang berbeda menghasilkan 
hasil panen yang berbeda nyata. Tanaman yang 
ditanam menggunakan siung berukuran besar 
menghasilkan hasil panen yang tinggi. Tanaman yang 
ditanam menggunakan siung berukuran besar 
menghasilkan bobot umbi yang lebih tinggi sehingga 
hasil panen meningkat. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Nasir et al. (2017) bahwa ukuran siung 
berpengaruh nyata terhadap hasil panen bawang putih. 

Jarak tanam berpengaruh terhadap diameter umbi 
dan hasil umbi bawang putih. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Setiawan and Suparno (2018) bahwa jarak 
tanam berpengaruh nyata terhadap diameter umbi. 
Tanaman yang ditanam dengan jarak tanam 10 cm x 15 
cm menghasilkan diameter umbi. Jarak tanam yang 
lebih lebar dapat meningkatkan ukuran umbi bawang 
putih (Lawande et al., 1994). Hal ini disebabkan karena 
tidak adanya kompetisi antar tanaman untuk 
mendapatkan sumber daya pertumbuhan seperti 
cahaya, air dan unsur hara. Jarak tanam yang tepat 
dapat mencegah persaingan antar tanaman sehingga 
tanaman dapat tumbuh optimal dan memberikan hasil 
yang baik (Darma et al., 2015). Jarak tanam yang 
berbeda mempengaruhi penerimaan cahaya matahari 
sehingga dapat mempengaruhi fotosintesis. Fotosintat 
yang lebih banyak dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman. Selain itu, hasil fotosintat juga digunakan 
untuk membentuk cadangan makanan (Setiawan dan 
Suparno 2018). Diameter umbi berkorelasi dengan 
bobot umbi (Lencha dan Buke 2017). Semakin lebar 
jarak tanam menyebabkan diameter umbi tinggi 
sehingga bobot umbi juga tinggi. Saputra et al. (2020) 
menyatakan bahwa jarak tanam 10x15 cm menunjukkan 
pertumbuhan dan hasil bawang putih yang optimum. 

Tabel 2 menunjukkan jarak tanam berpengaruh 
terhadap hasil panen. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa jarak tanam 10 cm x 10 cm menghasilkan hasil 
panen yang tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. Jarak tanam yang lebar memberi ruang untuk 
umbi dapat tumbuh dan berkembang optimal sehingga 
menghasilkan bobot umbi yang lebih tinggi. Pada 
penelitian ini, jarak tanam 10 cm x 10 cm menghasilkan 
panen yang lebih tinggi. Hal tersebut disebabkan karena 
populasi tanamannya lebih banyak walaupun rata-rata 
bobot umbinya lebih rendah sehingga tetap 
menghasilkan panen yang lebih tinggi. 
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Tabel 1. Pengaruh ukuran siung terhadap pertumbuhan dan hasil bawang putih 

Ukuran 
Siung 

Tinggi 
Tanama
n (cm) 

Jumlah 
Daun 
(helai) 

Diameter 
Batang 
(mm) 

 

Bobot 
Segar 

Tanaman 
(g) 

Bobot 
Kering 

Tanaman 
(g) 

Diameter 
Umbi 
(mm) 

Tinggi 
Umbi 
(mm) 

Bobot 
Umbi 
(g) 

Hasil 
(ton ha-1) 

Besar 60,61 b 8,42 b 6,11 a 30,70 b 3,50 b 47,40 a 45,80 a 30,70 b 20,90 c 

Sedang 59,29 b 8,04 ab 6,09 a 29,50 ab 3,20 ab 46,40 a 44,60 a 29,50 ab 19,10 b 

Kecil 56,69 a 7,71 a 6,10 a 27,80 a 2,90 a 46,30 a 43,20 a 27,80 a 17,30 a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda (DMRT) taraf 5%. 

Tabel 2. Pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil bawang putih 

Jarak 
Tanam 
(cm) 

Tinggi 
Tanaman 

(cm) 

Jumlah 
Daun 
(helai) 

Diameter 
Batang 
(mm) 

Bobot 
Segar 

Tanaman 
(g) 

Bobot 
Kering 

Tanaman 
(g) 

Diameter 
Umbi 
(mm) 

Tinggi 
Umbi 
(mm) 

Bobot 
Umbi 
(g) 

Hasil 
(ton ha-1) 

10 x 10 58,68 a 8,11 a 5,83 a 28,40 a 3,10 a 46,10 a 43,20 a 28,40 a 21,30 b 

12,5 x 12,5 58,82 a 8,06 a 6,24 a 29,30 a 3,20 a 46,60 ab 45,00 a 29,30 a 18,40 a 

10 x 15 59,09 a 8,01 a 6,22 a 30,30 a 3,20 a 47,50 b 45,50 a 30,30 a 17,50 a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda (DMRT) taraf 5%. 

 
Kombinasi ukuran siung dan jarak tanam 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman, bobot kering 

tanaman dan hasil (Tabel 3). Meningkatnya ukuran siung 

dengan jarak tanam yang semakin lebar menyebabkan 

tanaman semakin tinggi. Tanaman tertinggi pada 

perlakuan siung ukuran besar dengan jarak tanam 10 x 

15 cm. Hal tersebut disebabkan karena pengaruh 

cadangan makanan yang terdapat pada siung. Bahan 

cadangan makanan pada siung berukuran besar lebih 

banyak daripada siung berukuran kecil sehingga 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman (Ahmed 

et al. 2007). Selain itu semakin lebar jarak tanam 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, karena 

perkembangan vegetatif dan hasil panen menurun 

akibat laju fotosintesis dan perkembangan daun yang 

terhambat. Tujuan pengaturan kerapatan tanaman atau 

jarak tanam pada dasarnya adalah memberikan 

kemungkinan tanaman untuk tumbuh dengan baik tanpa 

mengalami persaingan dalam hal pengambilan air, unsur 

hara, cahaya matahari, dan memudahkan pemeliharaan 

tanaman. Penggunaan jarak tanam yang kurang tepat 

dapat merangsang pertumbuhan gulma, sehingga dapat 

menurunkan hasil. 

Ukuran umbi kecil dengan jarak tanam 10x15 cm 

menunjukkan tinggi tanaman terendah. Magdalena et al. 

(2013) melaporkan bahwa Faktor yang cukup 

menentukan kualitas umbi bibit bawang merah adalah 

ukuran umbi. Umbi bibit berukuran besar (Ø > 1,8 cm) 

akan tumbuh dengan vigor tinggi, menghasilkan daun-

daun lebih panjang, luas daun lebih besar, sehingga 

dihasilkan jumlah umbi per tanaman dan total hasil yang 

tinggi (Sumarni et al., 2013). 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tanaman yang ditanam 

menggunakan siung berukuran besar dengan jarak 

tanam 12,5 cm x 12,5 cm menghasilkan bobot kering 

tanaman yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin besarnya ukuran bahan tanam dengan jarak 

tanam yang optimum mampu menghasilkan 

pertumbuhan dan berat kering tanaman yang optimum. 

Hal tersebut disebabkan karena laju fotosintesis 

meningkat sehingga menghasilkan fotosintat yang lebih 

banyak dan laju fotosintesis dapat dipengaruhi oleh 

jumlah daun dan bobot kering tanaman (Mohamed et al., 

2019). 

Tabel 3. Kombinasi ukuran siung dan jarak tanam terhadap tinggi tanaman, bobot kering tanaman dan hasil 

Ukuran Siung Jarak Tanam (cm) Tinggi Tanaman 
(cm) 

Bobot 
Kering Tanaman (g) 

Hasil 
(ton ha-1) 

Besar 10 x 10 59,70 abc 3,3 ab 22,8 b 
 12,5 x 12,5 60,84 bc 3,7 b 19,8 ab 
 10 x 15 61,30 c 3,4 ab 20,1 ab 
Sedang 10 x 10 58,73 abc 3,1 ab 21,1 ab 
 12,5 x 12,5 59,14 abc 3,2 ab 19,0 ab 
 10 x 15 60,02 abc 3,2 ab 17,1 ab 
Kecil 10 x 10 57,62 abc 2,8 a 20,1 ab 
 12,5 x 12,5 56,49 ab 2,8 a 16,5 a 
 10 x 15 55,96 a 3,1 ab 15,3 a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji jarak 

berganda (DMRT) taraf 5%. 
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Hasil panen bawang putih berkurang dengan 
semakin kecil ukuran siung dengan semakin lebarnya 
jarak tanam (Tabel 3). Tanaman yang ditanam 
menggunakan siung berukuran kecil dengan jarak tanam 
12,5x12,5 cm dan 10 x 15 cm menunjukkan hasil yang 
rendah. Tanaman yang ditanam menggunakan siung 
bawang putih berukuran besar menghasilkan hasil 
panen lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman yang 
ditanam menggunakan siung berukuran kecil (Lencha 
dan Buke 2017). Tanaman yang ditanam menggunakan 
siung berukuran kecil dengan jarak tanam 10 cm x 10 cm 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, namun 
membutuhkan bibit yang jauh lebih sedikit. Saputra et al. 
(2020) tingkat kerapatan tanaman yang semakin rendah 
menyebabkan jumlah umbi yang dihasilkan rendah. 
Hasil panen bawang putih dapat dipengaruhi oleh 
pemupukan, musim tanam dan jenis tanah (Diriba-
Shiferaw et al. 2013). 

KESIMPULAN 
Penggunaan siung berukuran besar (diameter 19-35 

mm) meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot 

kering tanaman dan hasil bawang putih var. Lumbu 

Hijau. Hasil bawang putih maksimal pada penggunaan 

jarak tanam 10 cm x 10 cm. Kombinasi ukuran siung 

dengan jarak tanam berpengaruh terhadap tinggi, berat 

kering tanaman dan hasil bawang putih. Semakin besar 

ukuran siung dengan jarak tanam yang semakin lebar 

menyebabkan tanaman semakin tinggi. Semakin kecil 

ukuran siung dengan jarak tanam yang semakin lebar 

menyebabkan hasil bawang putih rendah. 
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